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JADI KUAT
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MEMIKUL DERITA BERAT

MATERI KHUTBAH JUMAT

Oleh: Abdul Halim Tri Hantoro, S.Pd.I

عْمَالَِا،
َ
نْفُسِناَ وَمِنْ سَيِئّاَتِ أ

َ
وْرِ أ مَْدُهُ وَنسَْتَعِينُْهُ وَنسَْتَغْفِرُهُ، وَنَعُوذُْ باِلِله مِنْ شُُ

َ
مَْدَ لِله ن

ْ
 إِنَّ ال

ُ يكَْ لَ  شَِ
َ

ُّٰ وحَْدَهُ ل  الل
َّ
ُ، أشْهَدُ أنْ لَا إِلٰ إلا

َ
ُ وَمَنْ يضُْلِلْ فَلَ هَادِيَ ل

َ
 مَنْ يَهْدِهِ الُله فَلَ مُضِلَّ ل

ُ دًا عَبدُْهُ وَرسَُوْلُ نَّ مُمََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
.وَأ

يدٌْ. يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
دٍ كَمَا صَلَّيتَْ عََ دٍ وعَََ آلِ مُمََّ  الَلَّهُمَّ صَلِّ عََ مُمََّ

يدٌْ يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
تَ عََ

ْ
دٍ كَمَا باَرَك دٍ وعَََ آلِ مُمََّ .وَبَاركِْ عََ مُمََّ

عُوذُْ باِلِله مِنَ
َ
، أ

َ
وصِْيكُْمْ وَنَفْسِْ بتَِقْوَى الِله عَزَّ وجََلَّ حَيثُْ قَالَ تَبَاركََ وَتَعَال

ُ
 عِبَادَ الِله، أ

يطَْانِ الرَّجِيمِْ :الشَّ

ي خَلقََكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلقََ مِنهَْا زَوجَْهَا وَبَثَّ مِنهُْمَا ِ
َّ

هَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ ال يُّ
َ
 ياَ أ

رحَْامَ إِنَّ اللَّ كَنَ عَليَكُْمْ رَقِيبًا
َ ْ
ي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَال ِ

َّ
 كَثِيًرا وَنسَِاءً وَاتَّقُوا اللَّ ال

ً
رجَِال

عْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ
َ
 سَدِيدًا يصُْلِحْ لكَُمْ أ

ً
ينَ آمَنوُا اتَّقُوا اللَّ وَقوُلوُا قَوْل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
 وَقَالَ: ياَ أ

ُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا
َ

ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللَّ وَرسَُول

مُوْرِ
ُ
لأ

ْ
هَدْىِ هَدْىُ مُمَّدٍ صَلّ الله عَليَهِْ وسََلمَّ، وَشَّ ا

ْ
دَِيثِْ كِتاَبُ الِله، وخََيَْ ال

ْ
صْدَقَ ال

َ
 فَأنِّ أ

ا بَعْد مَّ
َ
مُدَْثاَتُهَا، وَكُّ مُدَْثةٍَ بدِْعَةٌ وَكُّ بدِْعَةٍ ضَلَالةًَ، وَكُّ ضَلَالةَِ فِ الّنارِ. أ
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Mari kita senantiasa memuji Allah Ta’ala, Dzat yang Maha menerima tobat, 
atas segala macam kenikmatan yang diberikan kepada kita semua, baik 
iman, Islam dan juga kesehatan. 

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, kepada para istri beliau, para 
sahabat, dan segenap umatnya yang berpegang teguh kepada Islam 
sampai akhir zaman. 

Mari kita semua berusaha untuk meningkatkan kualitas ketakwaan 
kepada Allah ‘azza wajalla di mana saja kita berada. Berusaha dengan 
maksimal melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfirman,

سْلِمُوْنَ   نْتُمْ مُّ
َ
 وَأ

ّ
يْنَ آمَنوُا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوْتُنَّ إِلَا ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ياَ أ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Sesungguhnya setan adalah menjadi musuh yang nyata bagi manusia, 
karena itu sudah seharusnya manusia juga menjadikannya sebagai 
musuh. 

Allah berfirman,

عِيِْ مَا يدَْعُوْا حِزْبَه لَِكُوْنوُْا مِنْ اصَْحٰبِ السَّ ا اِنَّ ذُوهُْ عَدُوًّ ِ
َّ

يطْٰنَ لكَُمْ عَدُوٌّ فَات اِنَّ الشَّ
“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, 
karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6) 

Karena siapa pun yang tidak menjadikan setan sebagai musuhnya, maka 
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setan tersebut akan menghiasi tindakan dosa yang dilakukannya agar 
manusia mau menjadi pengikutnya dan kawannya di neraka. 

Di antara cara setan menghiasi tindakan dosa manusia adalah dengan 
membisikkan kepadanya keinginan untuk bertobat setelah ia berbuat 
maksiat, akan tetapi pada akhirnya ia pun enggan bertobat.

Maka ingatlah para hamba Allah, ini adalah jebakan setan untuk 
menjerumuskan manusia. 

Allah berfirman, 

غَرُوْرُ
ْ
ِّٰ ال نَّكُمْ باِلل  يَغُرَّ

َ
نْياَ وَل يَٰوةُ الدُّ

ْ
نَّكُمُ ال ِّٰ حَقٌّ فَلَ تَغُرَّ هَا النَّاسُ اِنَّ وعَْدَ الل يٰٓايَُّ

“Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehidupan 
dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah.” (QS. Fathir: 5)

Al-Imam Ibnu Katsir menukil perkataan Ibnu Abbas tentang ayat 
di atas, sekali-kali janganlah kamu biarkan setan menipu kalian 
dan memalingkan kalian dari mengikuti utusan-utusan Allah dan 
membenarkan kalimah-kalimah-Nya. Karena sesungguhnya setan itu pada 
hakikatnya adalah penipu, pendusta, dan pembual.

Oleh karena itu, hendaklah kita sebagai orang-orang yang beriman untuk 
mewaspadai tipuan setan ini, yakni tenggelam di dalam kemaksiatan 
gara-gara mengikuti tipuan setan berupa keinginan untuk bertobat 
setelah melakukannya, akan tetapi justru ia tidak bisa bertobat 
setelahnya. Karena Allah telah membuat penghalang antara dirinya 
dengan pintu tobat tersebut, wal ‘iyyadzu billah.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Jika seseorang dikuasai hawa nafsu yang mengajaknya untuk berbuat 
dosa, maka segeralah ia bertobat, minta ampun kepada Allah subhanahu 
wata’ala. Karena hawa nafsu jahat adalah bala tentara iblis.
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Hendaknya ia mencari apa yang menyebabkan dirinya tersungkur dalam 
dosa. Kemudian memutus dan menghentikan sebab yang mendorongnya 
untuk berbuat dosa. 

Kembalilah kepada Allah dengan cara berdoa secara jujur. Ikhlas dan 
sungguh-sungguh. Niscaya Allah akan menerimanya. 

Sebagaimana diceritakan dalam sebuah hadits dari Abu Sa’id Al-Khudri,  

“Dahulu pada masa sebelum kalian, ada seseorang yang membunuh 99 jiwa. 
Lalu ia bertanya tentang orang yang paling alim di muka bumi. Maka ia 
ditunjukkan kepada seorang rahib (ahli ibadah).

Lalu ia mendatangi rahib tersebut dan berkata, ‘Jika ada orang yang 
membunuh 99 jiwa, apa tobatnya bisa diterima?’

Rahib pun menjawab, ‘Tidak.’

Lalu orang tersebut membunuh rahib itu sehingga genap sudah dia 
membunuh 100 nyawa. 

Kemudian ia kembali bertanya tentang orang yang paling alim di muka bumi. 
Lalu ia ditunjukkan kepada seorang yang alim. Lalu dia berkata, ‘Jika ada 
orang telah membunuh 100 jiwa, apakah masih ada pintu tobat untuknya?’ 

Orang alim itu pun menjawab, ‘Ya. Siapakah yang menghalanginya untuk 
bertobat? Pergilah ke daerah ini karena di sana terdapat sekelompok orang 
yang menyembah Allah Ta’ala. Maka sembahlah Allah bersama mereka dan 
janganlah kembali ke daerahmu yang dulu, karena daerah tersebut adalah 
daerah yang jelek.’ 

Laki-laki ini lantas pergi menuju tempat yang ditunjukkan oleh orang alim 
tersebut. Ketika sampai di tengah perjalanan, maut menjemputnya. Maka 
terjadilah perselisihan antara malaikat rahmat dan malaikat azab. 

Malaikat rahmat berkata, ‘Orang ini pergi untuk bertobat dengan 
menghadapkan hatinya kepada Allah.’ 

Sedangkan malaikat azab berkata, ‘Sesungguhnya orang ini belum pernah 
melakukan kebaikan sedikit pun.’
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Lalu datanglah malaikat lain dalam bentuk manusia, mereka pun sepakat 
untuk menjadikan malaikat ini sebagai juru damai. 

Malaikat ini berkata, ‘Ukurlah jarak kedua tempat tersebut (jarak antara 
tempat jelek yang dia tinggalkan dengan tempat yang baik yang ia tuju, pen.), 
daerah yang jaraknya lebih dekat, maka daerah tersebut yang berhak atas 
orang ini.’ 

Mereka pun mengukur jarak kedua tempat tersebut dan teryata orang ini 
lebih dekat dengan tempat yang ia tuju. Oleh karena itu, ruhnya dibawa oleh 
malaikat rahmat.” (HR. Al-Bukhari no. 3211; HR. Muslim no. 4967)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Seorang hamba yang punya keinginan kuat untuk bertobat dari dosanya, 
maka pastilah ia akan menemui ujian, halangan, rintangan, juga 
kepedihan yang tidak ringan. Sebagaimana ia mendapatkan kemudahan, 
kelezatan, dan kesenangan ketika sedang dalam kemaksiatan. 

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyah berkata, “Setiap orang yang bertobat, 
di awal tobatnya akan merasakan tekanan dan pukulan dalam hatinya. 
Perasaan sedih, gelisah, sempit, gundah gulana karena meninggalkan 
sesuatu yang telah disenanginya dan dirinya telah bergantung 
kepadanya.”

Maka orang yang bertobat harus bersabar menahan derita itu. Dia harus 
menahan pahitnya obat untuk bisa mendapatkan kesembuhan.

4 Alasan Bertobat Membuat Hamba Menjadi Kuat Menghadapi 
Derita
Ada beberapa alasan yang menjadikan seorang hamba yang bertobat dan 
kembali kepada Allah subhanahu wata’ala mampu menahan dan memikul 
derita saat ia bertobat. Di antaranya: 
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Pertama: Dengan Bertobat, Pintu Kecintaan Allah Kepadanya Terbuka 
Lebar

Kembali kepada Allah dari kemaksiatan merupakan sebab datangnya 
kecintaan Allah.

Allah Ta’ala berfirman,

رِينَْ مُتَطَهِّ
ْ
ابِيَْ وَيُِبُّ ال َّٰ يُِبُّ التَّوَّ اِنَّ الل

“Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222)

Kecintaan Allah merupakan sebesar-besar nikmat dan seagung-agung 
karunia atas seorang hamba. Rasa cinta kepada Allah akan menjadikan 
seseorang menjadi hamba yang sukses, penolong agama yang bertakwa, 
dan kelompok Allah yang menang.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Kedua: Tobat Adalah tanda bahwa Allah akan memberinya kebaikan.

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah menjelaskan dalam kitabnya Al-Wabil Ash-
Shayyib, 

“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan pada dirinya, maka Allah 
akan bukakan untuknya pintu kerendahan diri, perasaan tidak berdaya, 
selalu bersandar hatinya kepada Allah Ta’ala dan terus-menerus merasa 
butuh kepada-Nya. Ia memeriksa aib-aib dirinya, kebodohan yang ada 
padanya dan kezalimannya. 

Di samping itu, ia menyaksikan dan menyadari betapa luas karunia, 
ihsan, rahmat, kedermawanan, dan kebaikan Rabbnya serta kekayaan dan 
keterpujian diri-Nya. 

Oleh karena itu, orang yang benar-benar mengenal (Allah) akan meniti 
jalannya menuju kepada Allah di antara kedua sayap (sikap) ini. Dia tidak 
mungkin meniti jalan hidupnya (dengan baik) kecuali dengan keduanya. 
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Ketika salah satu dari kedua belah sayap itu hilang, maka dia bagaikan 
seekor burung yang kehilangan salah satu sayapnya.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah juga pernah menjelaskan, “Orang yang 
mengenal Allah adalah orang yang berjalan menuju kepada Allah dengan 
mengingat-ingat karunia Allah (musyahadatul minnah) dan memeriksa aib 
diri dan amalnya (muthala’atu ‘aibin nafsi wal ‘amal).”

Dan sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di dalam 
hadits shahih dari Syaddad (dan Buraidah) radhiyallahu ‘anhuma, 

عَبدُْ
ْ
نْ يَقُوْلَ ال

َ
سِْتِغْفارِ أ

ْ
 :سَيِّدُ ال

ناَ عََ عَهْدِكَ وَوعَْدِكَ مَا اسْتَطَعْتُ ،
َ
ناَ عَبدُْكَ، وَأ

َ
نتَْ خَلقَْتَنِْ وَأ

َ
 أ

َّ
 إِلـٰهَ إِلا

َ
ْ ، ل نتَْ رَبِّ

َ
 الَلَّهُمَّ أ

نوُبَ  يَغْفِرُ الذُّ
َ

بوُءُْ بذَِنبِْْ فَاغْفِرْ لِْ ،إِنَّهُ ل
َ
َّ ، وَأ بوُءُْ لكََ بنِِعْمتِكَ عََ

َ
عُوذُْ بكَِ مِنْ شَِّ مَا صَنَعْتُ ، أ

َ
 أ

ناَ عََ عَهْدِكَ وَوعَْدِكَ مَا
َ
ناَ عَبدُْكَ ، وَأ

َ
نتَْ خَلقَْتَنِْ وَأ

َ
 أ

َّ
 إِلـٰهَ إِلا

َ
ْ، ل نتَْ رَبِّ

َ
نتَْ الَلَّهُمَّ أ

َ
 أ

َّ
 إِلا

َ
إِنَّهُ ل

بوُءُْ بذَِنبِْْ فَاغْفِرْ لِْ ، فَ
َ
َّ ، وَأ بوُءُْ لكََ بنِِعْمتِكَ عََ

َ
عُوذُْ بكَِ مِنْ شَِّ مَا صَنَعْتُ ، أ

َ
 اسْتَطَعْتُ ، أ

نتَْ
َ
 أ

َّ
نوُبَ إِلا يَغْفِرُ الذُّ

“Sesungguhnya Istighfar yang paling baik adalah seseorang hamba 
mengucapkan, ‘Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada sesembahan yang 
berhak diibadahi dengan benar selain Engkau. Engkaulah yang menciptakan 
aku, dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada dalam perjanjian dengan-Mu 
dan janji dari-Mu, sesuai dengan kemampuanku. Aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukan perbuatanku, aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku 
mengakui dosaku kepada-Mu, maka ampunilah aku. Karena tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa selain Engkau.” (HR. Al-Bukhari)

Ketiga: Dengan Bertobat, Seorang Hamba Akan Merasakan Kehidupan 
Baru.

Hamba yang telah bertobat akan merasakan mulianya hidup dalam 
ketaatan, dan akan merasakan hinanya hidup dalam kemaksiatan. 
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Ia akan bisa merasakan kebahagiaan setelah menelan pahitnya 
kecelakaan, akan merasakan tumakninah dalam hati, kebahagiaan dalam 
diri, kelapangan dadanya. Ingatlah bahwa Allah akan merasa senang dan 
bangga dengan hamba-Nya yang bertobat. 

Dalam sebuah hadits disebutkan,

نصَْاريِِّ خَادِمِ رسولِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِ وسََلَّمَ قَالَ: قَالَ رسَُولُ
َ
نس بنِِ مَالكٍِ الأ

َ
بي حمزةَ أ

َ
 عَنْ أ

ضَلَّهُ في
َ
حَدِكُمْ سَقَطَ عَ بعَِيِرهِ وَقَدْ أ

َ
فرَْحُ بتِوَبَةِ عَبدِْهِ مِنْ أ

َ
 الِله صَلَّ الُله عَليَهِ وسََلَّمَ: لُله أ

رضٍْ فَلاةٍ
َ
 أ

Dari Abu Hamzah Anas bin Malik Al-Anshary radhiyallahu ‘anhu berkata: 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sungguh Allah lebih 
gembira dengan  tobat hambanya, yang mana hamba tersebut jatuh 
dari ontanya, dan ia telah kehilangan ontanya pada tanah yang luas.” 
(Muttafaqun Alaihi)

Dalam hadits lain disebutkan,

رضٍْ فلَاةٍ، فَانْفَلتََتْ
َ
حَدِكُمْ كَنَ عَ رَاحِلتَِهِ بأِ

َ
هِْ مِنْ أ

َ
شَدُّ فَرحََاً بتَِوْبَةِ عَبدِْهِ حِيَن يَتوُبُ إِل

َ
 لُله أ

يسَِ مِنْ رَاحِلتَِهِ
َ
تَ شَجَرَةً فَاضْطجَعَ في ظِلِّهَا وَقَدْ أ

َ
يسَِ مِنهَْا، فَأ

َ
ابهُُ فَأ  مِنهُْ وعََليَهَْا طَعَامُهُ وَشََ

نتَْ
َ
فَرَحِ، اللَّهُمَّ أ

ْ
ةِ ال طَامِهَا ثُمَ قَالَ مِنْ شِدَّ خَذَ بِِ

َ
 فَبَينَْمَا هُوَ كَذَلكَِ إذَْ هُوَ بها قَائمَِةً عِندَْهُ، فَأ
فَرَحِ

ْ
ةِ ال خْطَاءَ مِنْ شِدَّ

َ
ناَ رَبُّكَ، أ

َ
 عَبدْي وَأ

“Sungguh Allah lebih gembira dengan tobat salah seorng dari kalian tatkala 
ia bertobat kepada-Nya, dibandingkan dengan kegembiraan seseorang yang 
berada di atas tunggangannya di suatu tanah yang luas, lalu tunggangannya 
tersebut lepas, sedangkan makanan dan minumannya pada tunggangannya 
tersebut. ia pun putus asa untuk mendapatkan ontanya. Maka ia mendatangi 
suatu pohon dan berbaring dibawah naungan pohon tersebut dan ia sungguh 
telah berputus asa. Di tengah keadaan itu, ternyata ontanya telah ada berdiri 
didekatnya. Segera iapun mengambil tali ontanya seraya berkata lantaran 
sangat gembira (“wahai Allah kamu adalah hambaku dan aku adalah Rabb-
mu) keliru berucap karena terlalu gembira.” (HR. Muslim)
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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Keempat: Jika Kembali Maksiat, Masih Ada Lagi Pintu Tobat

Tobat seorang hamba tidaklah menutup pintu tobat berikutnya ketika 
hamba kembali terjerumus ke dalam dosa.

Karena jiwa dan hati manusia terus bergolak, terkadang berada di atas 
ketaatan dan terkadang tenggelam dalam kemaksiatan. Maka jangan 
pernah berhenti bertobat karena Allah tidak berhenti mengampuni 
hamba-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfirman,

يعًْا اِنَّه نوُبَْ جَِ َّٰ يَغْفِرُ الذُّ ِّٰ اِنَّ الل  تَقْنَطُوْا مِنْ رَّحَْةِ الل
َ

فُوْا عَٰٓ انَْفُسِهِمْ ل يْنَ اسََْ ِ
َّ

 قُلْ يعِٰبَادِيَ ال
غَفُوْرُ الرَّحِيمُْ

ْ
هُوَ ال

“Katakanlah, ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah 
Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.’” (QS. Az-Zumar: 53)

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya Al-Qur’an Al-Azhim menjelaskan, “Seorang 
hamba tidak boleh berputus asa dari rahmat Allah, betapapun besar dosa-
dosanya, karena sesungguhnya pintu rahmat dan pintu tobat itu luas.”

Syaikh Sayyid Quthb di dalam tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Ayat ini menyeru 
kepada harapan, optimisme, cita-cita dan kepercayaan akan ampunan 
Allah pada saat manusia berputus asa dan patah arang, ia mendengar 
seruan kasih sayang dan sapaan kelembutan Allah.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian Materi Khutbah Jumat tentang tobat yang dapat kami 
sampaikan pada hari yang sangat mulia ini. Semoga Allah Ta’ala 
membimbing kita untuk senantiasa berada di atas jalan keridhaan-Nya.
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مُسْلِمِيَْ مِنْ كُِّ ذَنبٍْ، فَاسْتَغْفِرُوهُْ إِنَّهُ هُوَ
ْ
سْتَغْفِرُ الَله لِْ وَلكَُمْ وَلسَِائرِِ ال

َ
قُوْلُ قَوْلِْ هذا وَأ

َ
 أ

غَفُوْرُ الرَّحِيمُْ
ْ
.ال

KHUTBAH KEDUA

لَامُ عََ رسَُوْلِ لله وعَََ آلِِ وصََحْبِهِ وَمَنْ وَالَاهُ لَاةُ وَالسَّ مَْدُ لِله وَالصَّ
ْ
ال

عُوذُْ باِلِله مِنَ
َ
، أ

َ
وصِْيكُْمْ وَنَفْسِْ بتَِقْوَى الِله عَزَّ وجََلَّ حَيثُْ قَالَ تَبَاركََ وَتَعَال

ُ
 عِبَادَ الِله، أ

يطَْانِ الرَّجِيمِْ :الشَّ

ي خَلقََكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلقََ مِنهَْا زَوجَْهَا وَبَثَّ مِنهُْمَا ِ
َّ

هَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ ال يُّ
َ
 ياَ أ

رحَْامَ إِنَّ اللَّ كَنَ عَليَكُْمْ رَقِيبًا
َ ْ
ي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَال ِ

َّ
 كَثِيًرا وَنسَِاءً وَاتَّقُوا اللَّ ال

ً
رجَِال

سْلِمُوْنَ نْتُمْ مُّ
َ
 وَأ

ّ
يْنَ آمَنوُا اتَّقُوا الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوْتُنَّ إِلَا ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
ياَ أ

عْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُنوُبَكُمْ
َ
 سَدِيدًا يصُْلِحْ لكَُمْ أ

ً
ينَ آمَنوُا اتَّقُوا اللَّ وَقوُلوُا قَوْل ِ

َّ
هَا ال يُّ

َ
 ياَ أ

ُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمًا
َ

وَمَنْ يطُِعِ اللَّ وَرسَُول

ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَهِْ وسََلِّمُوا تسَْلِيمًا ِ
َّ

هَا ال يُّ
َ
، ياَ أ ََّ وَمَلَئكَِتَهُ يصَُلُّونَ عََ النَّبِِّ إِنَّ الل

يدٌْ. يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
دٍ كَمَا صَلَّيتَْ عََ دٍ وعَََ آلِ مُمََّ  الَلَّهُمَّ صَلِّ عََ مُمََّ

يدٌْ يدٌْ مَِ  إِبرَْاهِيمَْ وعَََ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَِ
تَ عََ

ْ
دٍ كَمَا باَرَك دٍ وعَََ آلِ مُمََّ .وَبَاركِْ عََ مُمََّ

مْوَاتِ إِنكََّ سَمِيعٌْ
َ
حْيَاءِ مِنهُْمْ وَالأ

َ
مُسْلِمِيَْ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنِيَْ وَالمؤْمِناَتِ الأ

ْ
 اللهُمَّ اغْفِرْ للِ

عْوَةِ يبُْ الَدّ قَرِيبٌْ مُِ

 النُّورِ،
َ

لمَُاتِ إِل ّنَا مِنَ الظُّ ِ
َ

لَمِ، وَن صْلِحْ ذَاتَ بيَنِْنَا، وَاهْدِناَ سُبُلَ السَّ
َ
لِفّْ بَيَْ قُلوُبنَِا، وَأ

َ
 اللهَُّمَّ أ

زْوَاجِنَا،
َ
بصَْارِناَ، وَقُلوُبنَِا، وَأ

َ
سْمَاعِنَا، وَأ

َ
َا فِ أ

َ
فَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنهَْا وَمَا بَطَنَ، وَبَاركِْ ل

ْ
 وجََنِّبنَْا ال

نَا شَاكِرِينَ لِِعَمِكَ مُثنِْيَْ بهَِا عَليَكَْ،
ْ
ابُ الرحَِّيمُ، وَاجْعَل نتَْ الَتّوَّ

َ
يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَنَْا إِنكََّ أ  وذَُرِّ
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تمِِمْهَا عَليَنَْا
َ
قَابلِِيَن لهََا، وَأ

مُتَّقِيَن إِمَامًا
ْ
ناَ للِ

ْ
عْيٍُ وَاجْعَل

َ
ةَ أ يَّاتنِاَ قُرَّ زْوَاجِناَ وذَُرِّ

َ
َا مِنْ أ

َ
رَبَّنَا هَبْ ل

لكَُ الهُدَى، والُتّقَ، والعَفَافَ، والغِنَ
َ
اللهَُّمَّ إناَّ نسَْأ

خِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
ْ

نْيَا حَسَنَةً وَفِ ال رَبَّنَا آتنَِا فِ الُدّ

 يوَْمِ الّدينْ
َ

دٍ وعَََ آلِِ وصََحْبِهِ و َمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل وصََلَّ الُله عََ نبَِيِّنَا مُمََّ
عَالمَِيَْ

ْ
مَْدُ لله ربَِّ ال

ْ
نِ ال

َ
وَآخِرُ دَعْوَاناَ أ

مُرُ باِلعَدْلِ وَالإحِْسَانِ وَإيِتَاءِ ذِي القُرْبَ وَيَنهَْ عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنكَْرِ
ْ
 عِبَادَ الِله، إِنَّ الَله يأَ

رُونَ وَالَبغِْ يعَِظُكُمْ لعََلكَُّمْ تذََكَّ

لَة قِمِ الصَّ
َ
لَِيلَْ يذَْكُرْكُمْ، وَأ

ْ
عَظِيمَْ ال

ْ
وَاذْكُرُوْا الَله ال
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Ringkasan Materi Khutbah Jumat

Karena Bertobat, Jadi Kuat Memikul Derita Berat

Oleh: Abdul Halim Tri Hantoro, S.Pd.I

Setan adalah menjadi musuh yang nyata bagi manusia, karena itu sudah 
seharusnya manusia juga menjadikannya sebagai musuh. 

Allah berfirman,

عِيِْ مَا يدَْعُوْا حِزْبَه لَِكُوْنوُْا مِنْ اصَْحٰبِ السَّ ا اِنَّ ذُوهُْ عَدُوًّ ِ
َّ

يطْٰنَ لكَُمْ عَدُوٌّ فَات اِنَّ الشَّ
“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia sebagai musuh, 
karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak golongannya agar mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6) 

Jika seseorang dikuasai hawa nafsu yang mengajaknya untuk berbuat 
dosa, maka segeralah ia bertobat, minta ampun kepada Allah subhanahu 
wata’ala. Karena hawa nafsu jahat adalah bala tentara iblis.

Hendaknya ia mencari apa yang menyebabkan dirinya tersungkur dalam 
dosa. Kemudian memutus dan menghentikan sebab yang mendorongnya 
untuk berbuat dosa. 

Seorang hamba yang punya keinginan kuat untuk bertobat dari dosanya, 
maka pastilah ia akan menemui ujian, halangan, rintangan, juga 
kepedihan yang tidak ringan.

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyah berkata, “Setiap orang yang bertobat, 
di awal tobatnya akan merasakan tekanan dan pukulan dalam hatinya. 
Perasaan sedih, gelisah, sempit, gundah gulana karena meninggalkan 
sesuatu yang telah disenanginya dan dirinya telah bergantung 
kepadanya.”
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4 Alasan Bertobat Membuat Hamba Menjadi Kuat Menghadapi 
Derita
Pertama: Dengan Bertobat, Pintu Kecintaan Allah Kepadanya Terbuka 
Lebar

Allah Ta’ala berfirman,

رِينَْ مُتَطَهِّ
ْ
ابِيَْ وَيُِبُّ ال َّٰ يُِبُّ التَّوَّ اِنَّ الل

“Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang 
menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222)

Kedua: Tobat Adalah tanda bahwa Allah akan memberinya kebaikan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah juga pernah menjelaskan, “Orang yang 
mengenal Allah adalah orang yang berjalan menuju kepada Allah dengan 
mengingat-ingat karunia Allah (musyahadatul minnah) dan memeriksa aib 
diri dan amalnya (muthala’atu ‘aibin nafsi wal ‘amal).”

Ketiga: Dengan Bertobat, Seorang Hamba Akan Merasakan Kehidupan 
Baru.

Dalam sebuah hadits disebutkan,

نصَْاريِِّ خَادِمِ رسولِ الِله صَلَّ الُله عَليَهِ وسََلَّمَ قَالَ: قَالَ رسَُولُ
َ
نس بنِِ مَالكٍِ الأ

َ
بي حمزةَ أ

َ
 عَنْ أ

ضَلَّهُ في
َ
حَدِكُمْ سَقَطَ عَ بعَِيِرهِ وَقَدْ أ

َ
فرَْحُ بتِوَبَةِ عَبدِْهِ مِنْ أ

َ
 الِله صَلَّ الُله عَليَهِ وسََلَّمَ: لُله أ

رضٍْ فَلاةٍ
َ
 أ

Dari Abu Hamzah Anas bin Malik Al-Anshary radhiyallahu ‘anhu berkata: 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Sungguh Allah lebih 
gembira dengan  tobat hambanya, yang mana hamba tersebut jatuh 
dari ontanya, dan ia telah kehilangan ontanya pada tanah yang luas.” 
(Muttafaqun Alaihi)
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Keempat: Jika Kembali Maksiat, Masih Ada Lagi Pintu Tobat

Allah subhanahu wata’ala berfirman,

يعًْا اِنَّه نوُبَْ جَِ َّٰ يَغْفِرُ الذُّ ِّٰ اِنَّ الل  تَقْنَطُوْا مِنْ رَّحَْةِ الل
َ

فُوْا عَٰٓ انَْفُسِهِمْ ل يْنَ اسََْ ِ
َّ

 قُلْ يعِٰبَادِيَ ال
غَفُوْرُ الرَّحِيمُْ

ْ
هُوَ ال

“Katakanlah, ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah 
Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.’” (QS. Az-Zumar: 53)


